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Kesusahan membaca pada anak class 1 ialah sesebuah tantangan
umum yang perlu diperhatikan dengan serius supaya tidak
menghambat perkembangan belajar mereka. Salah satu problem
utamanya ialah kurangnya pengenalan huruf serta bunyi (fonem).
Banyak anak di usia ini masih kesusahan membedakan bentuk
huruf, baik huruf kapital ataupun huruf kecil, serta yang lebih
krusialnya, mereka belum mampu menghubungkan masing-
masing huruf dengan bunyi yang tepat. Tujuan dari research yang
dilakukan ialah memperbaiki serta menaikkan mutu atau kualitas
membaca murid Sekolah Dasar class 1, Akan tapi after asertaya
fokus problem pada proses research ini, jadi tujuan research lebih
terfokus untuk memberi pemahaman yang lebih baik terkait
pengaruh methode SAS terhadap hasil belajar membaca pada
murid Sekolah Dasar class I, sehingga bisa menaikkan kualitas
belajar. Methode research, methode research yang dipakai ialah
kuantitatif korelasional. Instrument untuk peneltian ini tes
kecakapan membaca. Populasi yang wrifer ambil untuk research
ini ialah murid class 1 di Sekolah Dasar Negeri 038 Kiaracondong
Kota Bandung, bertotal 56 murid. Sample untuk research ini
bertotal 28 murid I di Sekolah Dasar Negeri 038 Kiaracondong
Kota Bandung. Teknik sampling yang dipakai untuk peneitian
ini ialah dengan mejadii teknik random sampling ialah
pengambilan anggota sample dari populasi yang dilakukan
seteknik acak tanpa melihat strata yang ada untuk populasi itu.
Didasarkan  hasil perhitungan tampak bahwasanyasanya
perbedaan avarage antara tes awal serta tes akhir terjadi seteknik
substansial terhadap grup A (hasil belajar membaca mejadii
methode koncensional) 9,15 sementara avarage grup B (hasil
belajar membaca mejadii methode SAS) 13.79 terhadap
peningkatan hasil belajar membaca pada murid class 1 di Sekolah
Dasar Negeri 038 Kiaracondong Kota Bandung. Hasil
perhitungan t analogi perbedaan dua hasil latihan 2,94 lebih tinggi
dari trable 2.03.
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1. PENDAHULUAN bakat SDM, di mana proses tersebut dilakukan lewat
Pendahuluan Pendidikan pada hakikatnya ialah dorongan terhadap bermacam aktivitas belajar murid.
landasan fundamental untuk upaya pengembangan Tujuan utama pendidikan tidak cuma terbatas pada
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peningkatan knowledge semata, tapi juga diarahkan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk
karakter, serta mengembangkan kepribadian yang utuh.
Dengan begitu, pendidikan berperan perlu  untuk
membuat generasi yang berkualitas, mempunyai
kecakapan hidup yang mandiri, serta mampu
menyambung ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
selaras dengan tuntutan zaman. Lebih lanjut,
pendidikan dipahami sebagai suatu usaha yang sifatnya
sadar serta terencana, yang dilaksanakan untuk
membuat lingkungan belajar sekaligus
menyelenggarakan proses belajar supaya murid
berperan aktif untuk mengembangkan bakat dirinya.
Pengembangan bakat tersebut mencakup kecakapan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, moralitas yang luhur, serta kemahiran yang
diperlukan tidak cuma untuk dirinya sendiri, tapi juga
untuk masyarakat, bangsa, serta negara. Definisi
tersebut selaras dengan Unsertag-Unsertag Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 terkait Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1, yang menegaskan
bahwasanyasanya pendidikan ialah sarana perlu untuk
mewujudkan manusia yang berkarakter, cerdas, serta
berdaya saing untuk kehidupan bermasyarakat ataupun
berbangsa.

Pendidikan pada dasarnya ialah suatu kegiatan
yang dilaksanakan seteknik sadar oleh manusia sebagai
upaya untuk naikkan kualitas kepribadian lewat proses
pengembangan bermacam bakat yang dipunyanya.
untuk pansertagan Frederick J. Mec. Donald
sebagaimana tertuang untuk Educational Psychology
(Tokyo: Overseas Publication LTD, 1959, hlm. 4),
pendidikan yang berkualitas dipansertag sebagai
elemen fundamental yang menentukan mutu manusia.
Pendidikan tidak cuma dipahami sebagai sarana
transmisi knowledge, melainkan juga sebagai proses
yang memungkinkan seseorang untuk menbisa
pengalaman yang pada akhirnya bisa mengubah sikap,
perilaku, serta tabiatnya jadi lebih baik. Pada konteks
pendidikan formal, terkhusus sekolah dasar, lembaga
ini dipansertag sebagai satuan pendidikan awal yang
wajib ditempuh masing-masing anak sebagai prasyarat
untuk menyambung ke jenjang pendidikan berikutnya.
Pendidikan dasar tidak cuma berfungsi untuk
memberikan knowledge serta kemahiran dasar, tapi
juga sebagai wahana pembentukan karakter, value,
serta norma yang kelak jadi bekal perlu  untuk
kehidupan seseorang ataupun untuk menghadapi
tantangan masyarakat modern. Lebih jauh, pendidikan
bisa dipahami sebagai suatu upaya yang dilakukan
seteknik sadar serta sistematis untuk mewariskan
budaya, value, serta knowledge dari generasi
sebelumnya pada generasi penerus. Lewat proses
pendidikan inilah terjadi kesinambungan budaya yang
memungkinkan generasi baru belajar, menelasertai,
sekaligus mengembangkan warisan yang ditinggalkan
oleh generasi terdulu. Akan tapi, hingga saat ini belum
terbisa batasan tunggal yang mampu menjelaskan
seteknik menyeluruh definisi pendidikan, mengingat
sifatnya yang kompleks serta multidimensional dengan

object utama berupa manusia. Kompleksitas ini
tercermin dari fungsi serta tujuan pendidikan yang
mencakup pengembangan aspek intelektual, emosional,
moral, spiritual, hingga kemahiran praktis yang
diperlukan untuk kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan tidak cuma dipansertag sebagai
upaya pemberian informasi serta pembentukan
keahlian saja, tapi diperluas sehingga mencakup upaya
untuk mewujudkan keinginan, keperluan, serta
kecakapan seseorang sechingga tergapai pola hidup
pribadi serta social yang memuaskan.

Bahasa indonesia ialah salah satu komponen
perlu  untuk kurikulum pendidikan di indonesia.
Bahasa indonesia yakninya bahasa nasional serta
bahasa resmi negara yang punya peran perlu untuk
membangun keahlian. Bahasa indonesia juga sebuah
alat komunikasi bahasa indonesia yang berfungsi
sebagai sarana untuk berpikir, belajar atau
mengembangkan keahlian literasi dasar. Bahasa
indonesia juga punya bermacam tujuan yakninya
mengembangkan  keahlian  berbahasa  misalnya
membaca, menulis, menyimak, serta berbiteknik
dengan baik serta benar. Mengembangkan kecakapan
berpikir logis serta kritis itu juga termasuk ke untuk
tujuan bahasa indonesia disebabkan bisa menolong
murid untuk menyusun serta mengungkapkan pikiran
seteknik teratur. Serta yang terakhir membangun
apresiasi terhadap bahasa serta sastra yang dimana
murid akan dikenalkan dengan karya sastra sederhana
misalnya puisi, cerita pendek, serta dongeng hal ini bisa
menumbuhkan serta menaikkan minat membaca murid
serta mampu membudayakan literasi.

Bahasa indonesia juga punya bermacam
pendekatan yang bagus disekolah dasar yakninya
misalnya pendekatan komunikatif untuk hal ini murid
digjak untuk aktif berbiteknik, berdialog, serta
berinteraksi mejadii bahasa indonesia. Pendekatan
kontekstual ~untuk hal ini murid dikaitkan dengan
pengalaman sehari-hari. Bahasa indonesia di class 1-3
( tingkat dasar ) masih mengenalkan huruf serta angka,
membaca kata serta kalimat sederhana, menulis huruf
tegak sambung, serta mengenal cerita rakyat serta
dongeng.

Kemahiran membaca ialah salah satu bentuk
kemahiran reseptif untuk ranah bahasa tulis yang
mempunyai kedudukan amat perlu untuk proses
belajar ataupun kehidupan sehari-hari. Aktivitas
membaca tidak cuma dipahami sebagai kegiatan
mekanis untuk mengenali lambang-lambang bahasa,
melainkan sebagai proses interaktif yang melibatkan
upaya pembaca untuk menangkap, menafsirkan, serta
memahami makna yang tersimpan di balik rangkaian
kata-kata tertulis. untuk pansertagan Tarigan (2008,
him. 1), membaca dipansertag sebagai suatu proses
kompleks yang dilakukan serta dimanfaatkan oleh
seseorang untuk menbisa pesan, ide, ataupun informasi
yang akan disampaikan oleh writer lewat media bahasa
tulis. Dengan kata lain, membaca tidak cuma berfungsi
sebagai kemahiran teknis, tapi juga sebagai sarana
komunikasi tidak langsung antara writer serta pembaca,
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di mana pembaca berperan aktif untuk merekonstruksi
makna dari teks yang dibacanya.

Keahlian ialah kecakapan melaksanakan pola-
pola perilaku yang kompleks serta tersusun rapi
seteknik mulus serta selaras dengan keadaan untuk
menggapai hasil tertentu Reber (1988). Keahlian
membaca amat perlu untuk dikuasai sebab ialah dasar
dari seluruh bentuk belajar,dengan punya keahlian
membaca yang baik, dengan punya keahlian membaca
yang baik jadi murid mampu mengakses bermacam
informasi serta knowledge serta mengembangkan
kecakapan berpikir kritis serta analisis.Keahlian ialah
kecakapan melaksanakan pola-pola perilaku yang
kompleks serta tersusun rapi seteknik mulus serta
selaras dengan keadaan untuk menggapai hasil tertentu.

Tingkat keahlian membaca masyarakat
Indonesia divalue amat rendah. Didasarkan data
UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia cuma
sekitar 0,001%. Ini artinya dari 1.000 orang Indonesia,
cuma | orang yang dikira punya minat baca yang
tinggi. Menurut UNESCO. Lalu didasarkan survei yang
dilakukan oleh Progam for International Student
Asseesment ( PISA ) yang dirilis Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD:20

19), menunjukan bahwasanyasanya indonesia
menempati ranking 62 dari 70 negara berhubungan
dengan tingkat literasi, atau ada pada 10 negara
terbawah yang punya tingkat literasi yang bisa dibilang
rendah.

Kesusahan membaca pada anak class 1 ialah
sesebuah tantangan umum yang perlu diperhatikan
dengan serius supaya tidak menghambat perkembangan
belajar mereka. Salah satu problem utamanya ialah
kurangnya pengenalan huruf serta bunyi (fonem).
Banyak anak di usia ini masih kesusahan membedakan
bentuk huruf, baik huruf kapital ataupun huruf kecil,
serta yang lebih krusialnya, mereka belum mampu
menghubungkan masing-masing huruf dengan bunyi
yang tepat. Kebingungan sering muncul pada huruf-
huruf yang punya kemiripan visual, misalnya 'b' serta
'd" atau 'p' serta 'q'. Selain itu, kosakata yang terbatas
juga jadi hambatan substansial. Anak mungkin bisa
membaca scbuah kata, tapi tidak memahami
maknanya, vyang pada akhirnya mengurangi
pemahaman isi bacaan seteknik kesemuanya.
Kurangnya paparan terhadap buku serta cerita di
lingkungan rumah atau sekolah bisa memperparit
problem ini. Terakhir, kurangnya keahlian serta
motivasi sering kali jadi akar problem. Bila anak
mengkira membaca sebagai tugas yang sulit serta
membosankan, mereka akan kurang termotivasi untuk
belajar, apalagi bila tidak ada dorongan atau dorongan
yang cukup dari orang dewasa di sekitar mereka.
Factor-factor ini saling berhubungan serta bisa
memperlambat proses belajar membaca anak di class 1.

Disebabkan hal ini ada bermacam factor
internal murid yang mengalami kesusahan membaca
penyebabnya ialah dengan kondisi fisik serta mental
murid. Bukan cuma factor internal saja ternyata ada
dari factor eksternal juga dimana keterlibatan orang tua

di lingkungan sekolah kurang, hubungan pendidik serta
murid, bahan bacaan yang ada, serta dari strategy serta
methode  pendidiknya. Hal ini terbukti
bahwasanyasanya di SDN 038 kiaracondong kota
bandung masih ada bermacam anak yang masih
kesusahan untuk membaca, Bila anak class 1 tidak
diberikan solusi terbaik untuk kesusahan  untuk
membaca, dampaknya bisa meluas serta memengaruhi
bermacam aspek perkembangannya, baik akademis,
emosional, ataupun social untuk jangka panjang.

Oleh sebab itu, upaya untuk menaikkan
keahlian membaca pada murid, yang dimana langkah
utamanya yakninya intervensi awal pada usia
prasekolah, pengembangan kesadaran fonologis lewat
permainan bunyi, rima, serta pengenalan huruf seteknik
informal. Memasuki class 1, upaya peningkatan
keahlian membaca mesti lebih terstruktur serta
sistematis. Ini mencakup pengajaran fonik yang
eksplisit untuk menolong murid memahami hubungan
antara huruf serta bunyi, serta melatih kecakapan
mereka menyatukan bunyi jadi kata. Pendidik perlu
mengidentifikasi  murid yang  memperlihatkan
kesusahan membaca sejak awal serta memberi
intervensi yang ditargetkan serta sifatnya seseorangal.
Kolaborasi antara orang tua serta pendidik juga
krusial,orang tua bisa mendukung dengan membaca
bersama anak di rumah serta membuat suasana yang
mendorong kegiatan membaca. Dengan mengawali
upaya ini sejak dini serta konsisten, anak mampu
membangun fondasi membaca yang kuat, mencegah
munculnya problem membaca yang lebih serius di lalu
hari, serta memastikan masing-masing anak punya
peluang untuk berhasil untuk pendidikan mereka.

Salah satu upaya belajar yang tepat untuk
menuntaskan perprobleman tersebut yakninya dengan
mengaplikasikan methode SAS. Methode SAS (
Structural Analitik Sintetik ) ialah sebuah methode
yang mengawali pengajaran dengan memperlihatkan
struktur kalimat seteknik utuh terlebih dulu, lalu
kalimat itu di analisis serta pada akhirnya dibalikkan
pada kalimat bentuk semula. Methode SAS ( Structural
Analitik Sintetik ) amat cocok untuk perprobleman
keahlian membaca murid class 1 disebabkan methode
ini menolong anak-anak untuk memahami hubungan
dari untukan-untukan bahasa ( Huruf, Suku Kata, Kata,
Kalimat ) dengan pendekatan yang terstruktur untuk
methode SAS ini bisa membuat proses belajar
membaca jadi lebih menyenangkan anak-anak.
Methode SAS ini juga bisa memberi kerangka kerja
yang jelas untuk pendidik untuk membimbing anak-
anak lewat tahapan-tahapan belajar membaca.
Sehingga Methode SAS diambil sebab keselarasan
dengan tahap perkembangan anak, efektivitasnya
untuk menaikkan keahlian membaca, serta kemanjuran
untuk belajar membaca di class 1.

“Methode SAS (Stuktural Analitik Sintetik)
ialah sebuah methode belajar membaca permulaan yang
didasarkan atas pendekatan cerita yakninya teknik
mengawali mengajar membaca serta membaca dengan
memperlihatkan cerita yang di ambil dari dialog murid
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serta pendidik atau murid dengan murid” Menurut
Djauzak, 1996, hlm. 4. Methode SAS (Structural
Analitik Sintetik ) mengajarkan anak untuk mencari
huruf, suku kata. Yang dimana anak class II ini baru
belajar mengenal huruf, kata serta kalimat. Sehingga
methode SAS (Structural Analitik Sintetik ) ini cocok
untuk anak class 1 yang masih kurangnya keahlian
membaca, pendidik yang masih belum menemukan
methode serta strategy yang cocok untuk pengajaran
keahlian membaca.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and
Development/R&D) dengan model ADDIE yang
meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas I B SD Negeri Cipondoh 6 Kota
Tangerang dengan jumlah 23 siswa. Pada tahap
analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan siswa
serta kendala dalam pembelajaran membaca
permulaan. Tahap desain dilakukan dengan
merancang media berupa buku cerita bergambar yang
dipadukan dengan spelling method agar sesuai
dengan karakteristik siswa. Selanjutnya, tahap
pengembangan dilakukan dengan menyusun produk,
melakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli pendidikan, kemudian merevisi produk sesuai
masukan yang diberikan. Tahap implementasi
dilaksanakan melalui uji coba terbatas hingga uji
coba lapangan pada siswa, sedangkan tahap evaluasi
dilakukan dengan menganalisis hasil validasi, angket
guru dan siswa, serta tes kemampuan membaca untuk
menilai kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas
media. Data penelitian diperoleh melalui angket,
lembar penilaian, observasi, serta tes hasil belajar.
Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata,
persentase, serta peningkatan nilai pretest dan
posttest siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Pengujian Normalitas Tes Awal serta Tes
AKkhir
Table 4.8 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Tes
Awal Serta Tes Akhir Grup A Serta B

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?* Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
Tes Awal A 112 28 .200 975 28 .682)
Tes Awal B .105) 28 .200 .980) 28 784
[Tes Akhir A .109 28 200 977 28 722
[Tes Akhir B .107, 28 .200 981 28] 792

*_ This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

2) Pengujian Homogenitas

Uji homogenitas ialah pengujian yang
diaplikasikan untuk menganalisis hasil dari pengujian
hipotesis lewat Uji One Sample T-Test. Uji
homogenitas ini dilakukan untuk tahu apakah
avarage populasi yang tidak diketahui berbeda dari

value tertentu. Hasilnya bisa tampak pada table 4.6
misalnya berikut:
Table 4.9 Perhitungan Uji Homogenitas Hasil
Belajar Grup A Serta Grup B

(One-Sample Test
[Test Value =0
95%  Confidence
Interval  of  the|
Sig.  (2{Mean IDifference
It df tailed)  |Difference [Lower |Upper
[Tes Awal A 50.51 27 .000 70.71 67.84 73.58
Tes Awal B 104.85 7 .000 79.86 78.29 81.43
[Tes Akhir A 44.72 27 .000 69.57 66.38 72.76
[Tes Akhir B 91.60 27 .000 83.36 81.49 85.23

3) Pengujian Hipotesis
Table 4.10 Perhitungan Uji Substansialsi
Peningkatan Hasil Belajar Grup A Serta Grup B

t
Gru | Period Avarag Simpang ‘t Tabl .
e an hitun e Hasil
po|oeTes | %y | Baku(s) | g(B) | 095
@7
Tes
A awa | 7! 403 J29 | 170 | Substansi
Tes 3 al
Akhir | 7286
Beda 9,15
Tes 1 6957 .
B Awal 481 8.71 1,70 Substansi
Tes} 8336 3 al
Akhir >
Beda 13,79

Table 4.11 Hasil Perhitungan Uji Substansialsi

Perbedaan Hasil Belajar Grup A Serta Grup B
Grup ;:ﬂm iimpa"ga t t Table Hasil
) Baku(s) | Mitung | 0.95¢0)
A 9,15 | 4,03 .
2,04 2,003 1Subs’ransu:l
B 13,79 | 4,81
Didasarkan  hasil  perhitungan  tampak

bahwasanyasanya perbedaan avarage antara tes awal
serta tes akhir terjadi seteknik substansial terhadap
grup B (hasil belajar membaca dengan methode SAS)
13.79 daripada dengan avarage grup A (hasil belajar
membaca dengan methode konvensional) 9.15
terhadap peningkatan hasil belajar membaca pada
murid class 1 di Sekolah Dasar Negeri 038
Kiaracondong Kota Bandung. Hasil perhitungan t
analogi perbedaan dua hasil latihan -2,94 lebih tinggi
dari twpe 2,003. Dengan begitu kita bisa menolak
hipotesis yang mengungkapkan bahwasanyasanya
tidak ada perbedaan hasil belajar membaca mejadii
methode SAS (hipotesis nol) serta menerima
hipotesis yang mengungkapkan belajar membaca,
dengan mengguakan methode SAS memberi hasil
yang lebih substansial daripada belajar membaca
mejadii methode konvensional terhadap peningkatan
hasil belajar

Membaca pada murid di Sekolah Dasar
Negeri 038 Kiaracondong Kota Bandung.
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian
hipotesis dengan uji-t, penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode Struktural Analitik
Sintetik (SAS) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas I di SDN 038 Kiaracondong Kota Bandung.
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Hasil uji statistik memperlihatkan adanya perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada
kelompok  eksperimen  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol, sehingga hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Metode SAS, yang
terdiri atas tahapan struktural, analitik, dan sintetik,
terbukti efektif membantu siswa memahami bacaan
melalui pendekatan bertahap dari kalimat utuh hingga
huruf. Hasil penelitian ini selaras dengan studi
sebelumnya yang juga menemukan bahwa metode
SAS dapat meningkatkan keterampilan membaca
permulaan secara substansial. Peningkatan ini terlihat
baik secara kuantitatif melalui nilai rata-rata tes
maupun secara kualitatif melalui ketercapaian
indikator membaca. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode SAS mampu
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa sekolah dasar pada
tahap awal pembelajaran.

4. KESIMPULAN
Didasarkan hasil research yang writer
lakukan serta perhitungan serta analisis data

didasarkan hasil pengukuran, jadi pada untukan ini

writer bisa mengemukakan kesimpulan :

1. Pengaplikasian methode Structural Analitik
Sintetik (SAS) bisa menaikkan keterapilan
membaca pada murid class I, hal tersebut
didasarkan hasil observasi, implementasi, model
belajar ini  memperlihatkan ~ peningkatan
substansial untuk kecakapan membaca

2. Terbisa pengaruh yang substansial untuk
pejadiian Methode Structural Analitik Sintetik
(SAS). Hal ini bisa tampak dari table 4.8 Hasil
Perhitungan Uji Substansialsi Perbedaan Hasil
Belajar Grup A Serta Grup B. Didasarkan hasil
perhitungan tampak bahwasanyasanya perbedaan
avarage antara tes awal serta tes akhir terjadi
seteknik substansial terhadap grup B (hasil belajar
membaca dengan methode SAS) 13.79 daripada
dengan avarage grup A (hasil belajar membaca
dengan methode konvensional) 9.15 terhadap
peningkatan hasil belajar membaca pada murid
class 1.

3. Terbisa peningkatan keahlian membaca murid
class 1 untuk mejadii methode Structural Analitik
Sintetik (SAS), pada methode SAS menbisa total
kesemuanya pretest ialah 1948 dengan avarage
69,57. Lalu pada data posttest menbisa total
kesemuanya 2334 dengan avarage 83,35. Dengan
peningkatan  setotal 386 dengan avarage
peningkatan 13,78.
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